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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA : ANUGRAH SARI SARAGIH

NPM : 1715100324

PROGRAM STUDI : AKUNTANSI

JUDUL SKRIPSI : PERSEPSI PENGELOLA USAHA MIKRO KECIL

DAN MENENGAH (UMKM) TENTANG

PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN

(Studi empiris pada UMKM yang bergerak

dibidang kuliner diKecamatan Medan Sunggal)
Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Skripsi ini merupakan hasil karya tulis saya sendiri dan bukan merupakan
hasil karya orang lain (plagiat)

2. Memberikan izin hak bebas Royalti Non-Eksklusif kepada UNPAB untuk
menyimpan, mengalih-media/formatkan, mengelola, mendistribusikan, dan
mempublikasikan karya skripsinya melalui internet atau media lain bagi
kepentingan akademis.

Pernyataan ini saya buat dengan penuh tanggung jawab dan saya bersedia menerima

konsekuensi apa pun sesuai dengan aturan yang berlaku apabila dikemudian hari

diketahui bahwa pernyataan ini tidak benar.
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| (Anugrah Sarh Saragih)

1v




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Anugrah Sari Saragih

Tempat/Tanggal Lahir : Sihopuk Baru, 16 April 1997

NPM - 1715100324

Fakultas : Sosial Sains

Program Studi : Akuntansi

Alamat : J1.Setia Sejahtera IV Komplek Polda Blok C No 28,

Sunggal Kanan
Dengan ini menyatakan bahwa : Dengan ini mengajukan permohonan untuk
mengikuti ujian sarjana lengkap pada Fakultas Sosial Sains Universitas Pembangunan
Panca Budi Medan. Sehubung dengan hal ini maka saya tidak akan lagi ujian

perbaikan nilai dimasa yang akan dating.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenarnya, untuk dapat

digunakan seperlunya.

Medan, 25 Januari 2022
Yang membuat pernyataan
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- Universitas Pembangunan Panca Budi

: SOSIAL SAINS
en Pembimbing | : HERIYATI CHRISNA, SE.,MSI
sen Pembimbing 11 : PIPIT BUANA SARI, SE.,MM
na Mahasiswa : ANUGRAH SARI BR SARAGIH
san/Program Studi : Akuntansi
or Pokok Mahasiswa  : 1715100324
jang Pendidikan : Sarjana 1 (satu)

jul Tugas Akhir/Skripsi  : Persepsi Pengelola Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Tentang Penyajian Laporan
Keuangan Berdasarkan SAK EMKM (Studi Empiris Pada UMKM Kuliner Kecamatan Medan

Sunggal)
TANGGAL PEMBAHASAN MATERI PARAF KETERANGAN
01 Juni 2021 1. Pada keaslian penelitian kalau tidak ada

perbedaan model dan variabel penelitian tidak

perlu ditulis

2

Pada Tabel penelitian terdahulu model variabel

yang menggunakan penelitian deskriptif tidak

perlu ditulis.

3. Pada Uji hipotesis juga tidak perlu ditulis

4. Pada kerangka konseptual tambahkan SAK
EMKM lalu untuk penyerapan, pemahaman dan
penilaian panahnya ke persepsi, kemudian dari
persepsi tanda panahnya ke SAK EMKM lalu
SAK EMKM tanda panah pada Laporan keuangan

5. Jika kuisionernya diadopsi dari penelitian
terdahulu, maka dituliskan bahwasanya kuisioner
ini diadopsi dari peneliti ..... tahun ...

6. Pada Teknik Analisis data cara perhitungan

indikatornya harus diperjelas, bagaimana cara

perhitungan Rentang nilai nya , bagaimana

menghitung rata rata skor kuisioner penelitian dan

menghitung hasil rekapitulasi frekuensi kuisioner

tersebut
3 /06/2021 Acc seminar proposal @2
-

Medan, 17 Juni 2021
Diketahui/Disetujui oleh :

) Coret yang tidak perlu
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) : SOSIAL SAINS

,sen Pembimbing | : HERIYATI CHRISNA, SE. ,MSI
»sen Pembimbing Il : PIPIT BUANA SARI, SE.,MM
yma Mahasiswa : ANUGRAH SARI BR SARAGIH
rusan/Program Studi : Akuntansi

smor Pokok Mahasiswa  : 1715100324

;njang Pendidikan : Sarjana 1 (satu)
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" TANGGAL PEMBAHASAN MATERI PARAF KETERANGAN

—

. Pada waktu penelitian diperbaharui jadwalnya

2. Cantumkan sumber pada defenisi operasional
dan indikatornya

16 November 2021| 3. Tambahkan skala pengukuran yang digunakan

dalam penclitian /7
4. Pada teknik analisis data tambahkan uji kualitas < > e
[ =

data yang digunakan untuk mengukur keakuratan
tiap butir pernyataan kuisioner
5. Pada Kuisioner sesuaikan dengan indikatornya

Medan, 16 November 2021
Diketahui/Disetujui oleh :

*) Coret yang tidak perlu
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sen Pembimbing Il
yma Mahasiswa
Jrusan/Program Studi
“omor Pokok Mahasiswa
snjang Pendidikan

ydul Tugas Akhir/Skripsi

: Universitas Pembangunan Panca Budi
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: HERIYATI CHRISNA, SE.,MSI

: PIPIT BUANA SARI, SE.,MM
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TANGGAL

PEMBAHASAN MATERI

PARAF

KETERANGAN
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25 November 2021

Pada latar belakang sebaiknya ditambahkan
peraturan pemerintah mengenai laporan
keuangan UMKM

Pada populasi tambahkan jumlah UMKM nya.
Pada sampel tambahkan jumlah responden yang
sudah melalui tahap kriteria

Pada pembahasan bandingkan dengan peneliti
sebelumnya dan tambahkan peraturan
pemerintah seperti dilatar belakang

Pada bab V untuk faktor penyebab rendahnya
persepsi pelaku umkm terhadap laporan
keuangan yang rendah simpulkan berdasarkan
indikator yang paling lemah.

Tambahkan saran untuk Dinas Koperasi,
Mahasiswa dan Dosen

Acc sidang meja hijau
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%) Coret yang tidak perlu

Medan, 23 November 2021
Diketahui/Disetujui oleh :
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pandemi Covid-19 sesuai dengan edaran rektor Nomor : 7594713/'R:2020 Tentang

Pemberitahuan Perpanjangan PBM Online.
Demikian disampatkan.

NB: Segala penyalahgunaanpelanggaran atas surat ini akan di proses sesual Ketentuan yang
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SURAT PERNYATAAN ADMINISTRASI FOTO D1
PKM-CENTER

Nomor : 291 /PKM/2021

Dengan ini, saya Kepala PKM UNPAB menerangkan bahwa surat ini adalah
bukti dari PKM sebagai pengesahan proses foto ijazah, selama masa COVIDI9
sesuai dengan edaran Rektor Nomor : 7594/13/R/2020 tentang pemberitahuan

perpanjang PBM Online, adapun nama mahasiswanya adalah :

Nama : ANUGRAH
SARI SARAGIH

NPM - 1715100324
Prodi

AKUNTANSI

Demikian surat pernyataan ini disampaikan.

NB : Segala penyelenggaraan/pelanggaran atas surat ini akan di proses sesuai

ketentuan yang berlaku UNPAB.

Medan, 18/10/2021
Kaur
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YAYASAN PROF. DR. H. KADIRUN YAHYA

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
JI. Jend. Gatot Subroto KM. 4,5 Medan Sunggal, Kota Medan Kode Pos 20122

SURAT BEBAS PUSTAKA
NOMOR: 1076/PERP/BP/2021

|, Perpustakaan Universitas Pembangunan Panca Budi menerangkan bahwa berdasarkan data pengguna perpustakaan
“ama saudaral/i:

: ANUGRAH SARI SARAGIH

L 11715100324
t/Semester : Akhir
s : SOSIAL SAINS

n/Prodi . Akuntansi

sannya terhitung sejak tanggal 09 Desember 2021, dinyatakan tidak memiliki tanggungan dan atau pinjaman buku
us tidak lagi terdaftar sebagai anggota Perpustakaan Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Medan, 09 Desember 2021
Diketahui oleh,
Ke_pgla Perpustakaan
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UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

BIRO PELAYANAN ADMINISTRASI AKADEMIK (BPAA)
J1. Jend. Gatot Subroto Km. 4,5 Telp. (061)8455571 Fax. (061)8458077 Po. Box 1099
MEDAN - INDONESIA
website:www.pancabudi.ac.idemail : unpab@pancabudi.ac.id

SURAT REKOMENDASI
DOKUMEN PERMOHONAN SIDANG MEJA HIJAU

. Kepala Biro Pelayanan Administrasi Akademik UNPAB mencrangkan bahwa surat ini adalah bukti
pengesahan dari BPAA scbagai proses rckomendasi dokumen permohonan sidang meja hijau
sclama masa pandemi Covid-19 sesuai dengan edaran Rektor Nomor : 7594/13/R/2020 Tentang

Pemberitahuan Perpanjangan PBM Online.

Dengan ini disampaikan bahwa Saudara/i :

Nama : Anugrah Sari Saragih
NPM : 1715100324
Fakultas/Jurusan : Sosial Sains / Akuntansi
No Hp 1083194517947

Ukuran Toga 'S

Telah dilakukan pemeriksaan dokumen permohonan sidang meja hijau dan sesuai dengan

persyaratan yang ditentukan UNPAB.

Demikian disampaikan untuk dapat dipergunakan semestinya.

Medan, 21 Desember 2021
Ka. BPA

Wirda Fitriani, S.Kom., M.Kom

NB : Segala penyalahgunaan atau pelanggaran atas surat ini akan diproses sesuai ketentuan
yang berlaku di UNPAB
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Hal : Permohonan Meja Hijau

FM-BPAA-2012-041

Medan, 12 Desember 2021
Kepada Yth : Bapak/Ibu Dekan
Fakultas SOSIAL SAINS

UNPAB Medan

Di -

Tempat

Dengan hofmat, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ANUGRAH SARI SARAGIH
Tempat/Tgl. Lahir : SIHOPUK BARU / 16 APRIL 1997
; Nama Orang Tua : ALM. KASIM SARAGIH
NLP.M : 1715100324
' Fakultas : SOSIAL SAINS
Program Studi : Akuntansi
| No. HP : 083194517947
N i : JL. SETIA SEJAHTERA IV KOMPLEK POLDA SRIGUNTING
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi pengelola usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) tentang penyajian laporan keuangan dan mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab rendahnya persepsi pengelola UMKM tentang penyajian laporan keuangan.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan
datanya berupa data primer yang terdiri dokumentasi, wawancara, dan kuisioner. Kuisioner
disebar kepada seluruh pelaku UMKM khususnya yang bergerak dibidang Kuliner di
Kecamatan Medan Sunggal yang dijadikan sebagai populasi . Teknik sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang dibatasi dengan beberapa kriteria yang
telah ditentukan, maka sampel yang didapatkan sebanyak 30 pelaku UMKM Kuliner. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi pelaku UMKM Hasil penelitian menunjukkan
persepsi pengelola UMKM dengan kriteria Tidak Baik/ Rendah. Adapun faktor-faktor
penyebab persepsi UMKM yang masih tidak baik/ rendah dikarenakan pelaku UMKM belum
memahami akuntansi dalam menjalankan usahanya, minimnya pengetahuan akuntansi yang
dimiliki, sehingga tidak dapat melakukan kegiatan akuntansi seperti pencatatan dalam buku
besar, jurnal, dan pembuatan laporan keuangan. Penyebab lainnya yaitu pelaku umkm belum
mengerti tentang pentingnya laporan keuangan dalam menjalankan usahanya.

Kata Kunci : Persepsi,UMKM, Laporan Keuangan,
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ABSTRACK

This research aims to find out how the perception of micro small and medium enterprise
managers (MSMEs) about the presentation of financial statements and identify the factors
that cause the low perception of MSME managers about the presentation of financial
statements based. This research is descriptive research with a quantitative approach. The
data retrieval technique is in the form of primary data consisting of documentation,
interviews, and questionnaires. Questionnaires are distributed to all MSME actors, especially
those engaged in culinary in Medan Sunggal District which is used as a population. The
sample technique used in this study is purposive sampling which is limited to several criteria
that have been determined, then the sample obtained as many as 30 culinary MSMEs. The
results showed that the perception of MSME actors The results of the study showed the
perception of MSME managers with Criteria Not Good / Low. As for the factors that cause
the perception of MSMEs that are still not good / low because MSME actors do not
understand accounting in carrying out their business, the lack of accounting knowledge
owned, so they cannot carry out accounting activities such as recording in ledgers, journals,
and making financial statements. Another cause is that msme actors do not understand about
the importance of financial statements in running a business.

Keywords: Perception, MSMEs, Financial Statements,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Salah satu sektor yang sangat terpukul oleh pandemi Covid-19 adalah
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang juga menggerek turunnya
perekonomian nasional. Hal ini bisa dipahami karena UMKM mempunyai
kontribusi yang sangat besar dalam perekonomian nasional.

Menurut data Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah
(KUKM) tahun 2018, jumlah pelaku UMKM sebanyak 64,2 juta atau 99,99% dari
jumlah pelaku usaha di Indonesia. Daya serap tenaga kerja UMKM adalah
sebanyak 117 juta pekerja atau 97% dari daya serap tenaga kerja dunia usaha.
Sementara itu kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional (PDB) sebesar
61,1%, dan sisanya yaitu 38,9% disumbangkan oleh pelaku usaha besar yang
jumlahnya hanya sebesar 5.550 atau 0,01% dari jumlah pelaku usaha.

UMKM tersebut didominasi oleh pelaku usaha mikro yang berjumlah
98,68% dengan daya serap tenaga kerja sekitar 89%. Sementara itu sumbangan
usaha mikro terhadap PDB hanya sekitar 37,8%. Dari data di atas, Indonesia
mempunyai potensi basis ekonomi nasional yang kuat karena jumlah UMKM
terutama usaha mikro yang sangat banyak dan daya serap tenaga kerja sangat

besar. Pemerintah dan pelaku usaha harus menaikkan ‘kelas’ usaha mikro menjadi



usaha menengah. Basis usaha ini juga terbukti kuat dalam menghadapi
krisis ekonomi. Usaha mikro juga mempunyai perputaran transaksi yang cepat,
menggunakan produksi domestik dan bersentuhan dengan kebutuhan primer
masyarakat.

Pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah menjadi sangat strategis
karena potensinya yang besar dalam menggerakan potensi ekonomi masyarakat,
dan sekaligus menjadi tumpuan pendapatan sebagaian besar masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Upaya pemberdayaan UMKM dari tahun ke tahun selalu dimonitor dan
dievaluasi perkembanganya baik dalam hal kontribusinya terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan investasi,
penerimaan devisa melalui ekspor komoditi dan atau jasa.

UMKM diharapkan dapat membantu penyerapan tenaga kerja, mengingat
sebagian besar UMKM sifatnya padat karya, sehingga pertumbuhan UMKM
mempunyai dampak yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, terutama
didaerah padat penduduk seperti Sumatera Utara yang merupakan provinsi
dengan jumlah penduduk terbesar ke empat di Indonesia.Namun perkembangan
UMKM ini tidak diiringi dengan peningkatan jumlah pelaku usaha yang
menyusun laporan keuangan pada tiap usaha yang dijalankan.

Hasil survey yang dilakukan peneliti, diperoleh informasi bahwa
peningkatan jumlah UMKM di Sumatera Utara khususnya di bidang kuliner pada
Kecamatan Medan Sunggal tidak diiringi dengan peningkatan jumlah pelaku

usaha yang menyusun laporan keuangan pada tiap usaha yang dijalankan.



Penyusunan laporan keuangan sangat penting diselenggarakan agar dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai kemajuan perusahaan, hal ini sangat
disayangkan, padahal penyelenggaraan pencataan, pembukuan dan pelaporan
keuangan adalah hal penting yang perlu dilakukan oleh setiap pelaku usaha, agar
pelaku usaha dapat mengevaluasi kinerja terhadap usahanya tersebut.

Laporan keuangan yang disusun dan disajikan secara sederhana akan
memudahkan pelaku usaha untuk memperoleh tambahan modal dari pihak
perbankan dan laporan keuangan akuntansi yang baik menjadi syarat penting
dalam pengajuan pinjaman kepada pihak bank. Pihak perbankan sendiripun tidak
ingin mengambil resiko dalam penyaluran kredit bagi pelaku usaha dikarenakan
pihak perbankan tidak mengetahui perkembangan usaha tersebut. Sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Pelindungan , Dan
Pemberdayaan Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah, yang
menyatakan bahwa UMKM berhak mendapatkan bantuan modal yang
dialokasikan oleh pemerintah.

Beberapa pelaku usaha kuliner yang ada di Kecamatan Medan Sunggal
telah diwawancarai, hampir rata-rata pelaku UMKM hanya terkonsentrasi pada
aktivitas operasi usaha sehingga penyusunan laporan keuangan yang sistematis
dianggap tidak terlalu dibutuhkan didalam usaha mikro, kecil dan menengah,
yang berakibat kebanyakan dari mereka tidak membuat laporan keuangan dan
sebagiannya lagi ada yang membuat laporan keuangan, namun belum memenuhi

kaidah akuntansi.



Tabel 1.1 Hasil Survey Awal Penelitian yang dilakukan Kepada 10 Pelaku
UMKM Kuliner di Kota Medan Kecamatan Medan Sunggal

No Nama Usaha Omzet per Bulan Laporan Keuangan
1 Rumah Snack Seroja 30 Juta Tidak Ada

2 Mie Ayam D’lapan 30 Juta Tidak Ada

3 Permai Soft Cake 20 Juta Tidak Ada

4 Uzumaky Crispy 35 Juta Laporan Sederhana
5 Rumah Cemilan Javaks 50 Juta Laporan Sederhana
6 Qta-Qta Juice 15 Juta Tidak Ada

7 Pempek Kak Ilin 25 Juta Tidak Ada
8 Nazwa Soft Drink 15 Juta Tidak Ada

9 Mimimini’s Pizza Mini 25 Juta Tidak Ada

10 Martabak Mesir Naniko 20 Juta Tidak Ada

Sumber :Diolah Penulis 2021

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tahun 2020 dengan 10 pelaku

UMKM vyang bergerak dibidang kuliner di Kota Medan khususnya Kecamatan

Medan Sunggal yaitu 8 diantaranya belum memiliki laporan keuangan sama sekali

dan 2 pelaku UMKM saja yang membuat laporan keuangan sederhana, mereka

mengatakan bahwa laporan keuangan itu tidak dibutuhkan, yang paling penting

adalah bagaimana cara untuk meningkatkan omzet penjualan atau pendapatan

semaksimal mungkin, dalam hal ini para pelaku UMKM hanya terkonsentrasi pada

aktivitas operasi usaha sehingga pengelolaan keuangan tidak dilaksanakan.

Penyusunan laporan keuangan yang sistematis dianggap tidak terlalu

dibutuhkan didalam usaha mikro, kecil dan menengah, yang berakibat kebanyakan

dari mereka tidak membuat laporan keuangan dan sebagiannya lagi ada yang

membuat laporan keuangan, namun belum memenuhi kaidah akuntansi.




Penelitian Putri Nurfadilah(2019), mereka mengatakan sebagian besar
responden hanya melakukan pencatatan keuangan sederhana sebatas pengetahuan
pemilik perusahaan tanpa berdasarkan standar akuntansi keuangan. Pencatatan atas
penjualan, pembelian dan pengeluaran diakukan dengan sederhana pada buku
biasa dan tidak teratur, serta tidak lengkap. Hal ini dikarenakan minimnya
pengatahuan pemilik mengenai penerapan standar akuntansi keuangan khususnya
SAK EMKM dan tidak memperkerjakan karyawan khusus dalam hal menangani
laporan keuangan perusahaan.

Kenyataan ini juga didukung oleh hasil penelitian Dewi Safitri (2019) hasil
penelitian menujukkan persepsi pelaku UMKM dengan kriteria Tidak
Baik/Rendah atas penyusunan laporan keuangan sehingga belum memiliki
pencatatan keuangan yang memadai, yang dikarenakan belum memiliki dan
menerapkan catatan akuntansi dengan ketat dan disiplin dengan pembukuan yang
sistematis dan teratur.

Penelitian Sri Ayem (2020) mengatakan bahwa Penerapan Laporan
Keuangan yang disusun secara sederhana berpengaruh positif terhadap usaha para
pelaku UMKM, yang artinya dengan melakukan pencatatan laporan keuangan
yang disusun secara sederhana dapat meningkatkan kemajuan usaha umkm
tersebut, sehingga akan memudahkan para UMKM untuk mendapatkan pendanaan
guna meningkatkan usahanya.

Hal ini menarik perhatian penulis, bagaimana sebenarnya persepsi para
pengelola UMKM di kecamatan Medan Sunggal tentang penyajian laporan

keuangan berbasis SAK EMKM. Dari uraian latar belakang dan fenomena di atas



merupakan ide atau gagasan yang mendasari dilakukannya penelitian dengan judul
“Persepsi Pengelola Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Tentang

Penyajian Laporan Keuangan Sederhana”

1.2 Identifikasi Masalah

a. Minimnya pengetahuan tentang laporan keuangan akuntansi pada pelaku
umkm, sehingga hal tersebutlah yang menjadikan alasan bahwa laporan

keuangan tidak begitu penting dalam perkembangan usaha.

b. Usaha mikro kecil dan menengah yang bergerak dibidang kuliner di
Kecamatan Medan Sunggal tidak memiliki laporan keuangan yang benar

dan sesuai standar akuntansi.

C. Ada sebagian UMKM yang bergerak dibidang kuliner tidak memahami

penyajian laporan keuangan.

1.3 Batasan dan Perumusan

1.3.1 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini hanya pada Persepsi pelaku
(UMKM) vyang bertujuan untuk mengetahui para pelaku usaha dalam
menyajikan laporan keuangan, laporan keuangan yang dimaksud adalah
laporan keuangan sederhana seperti kas masuk dan kas keluar serta
perhitungan laba rugi usaha, studi empiris pada UMKM yang bergerak

dibidang kuliner di Kota Medan Kecamatan Medan Sunggal.



1.3.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana persepsi para pelaku UMKM yang bergerak dibidang
kuliner di Kecamatan Medan Sunggal terhadap penyajian laporan
keuangan.
b. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi persepsi pelaku
UMKM yang bergerak dibidang kuliner di Kecamatan Medan Sunggal

terhadap penyajian laporan keuangan.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.41 Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis Bagaimana persepsi para pelaku UMKM yang
bergerak dibidang kuliner di Kecamatan Medan Sunggal terhadap
penyajian laporan keuangan.
b. Untuk menganalisis Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
rendahnya persepsi pelaku UMKM yang bergerak dibidang kuliner di

Kecamatan Medan Sunggal terhadap penyajian laporan keuangan.

1.5 Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis
Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dan tambahan Imu
pengetahuan tentang bagaimana pengelolaan laporan keuangan yang

dilakukan oleh UMKM Kecamatan Medan sunggal.



b. Bagi pengelola UMKM Kuliner di Kecamatan Medan Sunggal, sebagai
masukan dan pertimbangan yang mungkin bisa dijadikan dasar pemecahan
masalah.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai bahan referensi dan sumber informasi bagi mahasiswa atau peneliti

selanjutnya untuk melakukan penelitian sejenis.

1.6 Keaslian iPenelitian
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Putri Puspita Sari (2018)
yang berjudul: “Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Tentang Penyajian Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM”. Sedangkan
penelitian ini berjudul: “Persepsi Pengelola Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) tentang Penyajian Laporan Keuangan (studi empiris pada UMKM
Kuliner di Kota Medan Kecamatan Medan Sunggal)”. Penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak pada :
a. Jumlah observasi/sampel (n): penelitian terdahulu berjumlah 17
responden, sedangkan penelitian ini berjumlah 30 responden
b. Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2018 sedangkan
penelitian ini tahun 2021.
c. Lokasi penelitian: lokasi penelitian terdahulu di Kecamatan Medan Barat

sedangkan penelitian ini di Kecamatan Medan Sungg



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teoritis
1.1.1 Persepsi
A. Definisi Persepsi

Kotler (2016), persepsi tidak hanya bergantung pada rangsagan fisik
tapi juga rangsangan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar dan
keadaan individu yng bersangkutan. Persepsi berarti analisis mengenai cara
mengintegrasikan penerapan kita terhadap hal-hal disekeliling individu
dengan kesan-kesan atau konsep yang sudah ada, dan selanjutnya mengenali
benda tersebut.

Untuk memahami hal ini, akan diberikan contoh sebagai berikut:
individu baru pertama kali menjumpai buah yang sebelumnya tidak kita
kenali, dan kemudian ada orang yang memberitahu kita bahwa buah itu
namanya mangga, Individu kemudian mengamati serta menelaah bentuk, rasa,
dan lain sebagainya, dari buah itu secara seksama. Lalu timbul konsep

mengenai mangga dalam benak (memori) individu.
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Pada kesempatan lainnya, saat menjumpai buah yang sama, maka individu
akan mengguanakan kesan-kesan dan konsep yang telah kita miliki untuk
mengenali bahwa yang kita lihat itu adalah manga. Taniputera (2013)

Dari definisi persepsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi
merupakan suatu proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan
menginterpetasikan ~ masukan-masukan  informasi dan  pengalaman-
pengalaman yang ada dan kemudian menafsirkannya untuk menciptakan
keseluruhan gambaran yang berarti.

B. Indikasi Persepsi

Didalam proses persepsi, seorang individu dituntut untuk memberikan
penilaian terhadap suatu obyek yang dapat bersfat positif maupun negatif,
senang maupun tidak senang dan sebagainya. Dengan adanya persepsi, maka
akan terbentuk sikap, yaitu suatu kecendrungan yang stabil untuk berlaku atau
bertindakisecara tertentu didalam situasi yang tertentu pula.

Wulandari (2012), persepsi memiliki indikator-indikator sebagai
berikut:

1) Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu
Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca
indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pengecap
secara sendiri-sendiri imaupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan
atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan
gambaran, tanggapan, atau kesan didalam otak. Gambaran tersebut

dapat tunggal maupun jamak, tergantung objek perepsi yang diamati.



2)

3)

1)

2)
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Didalam otak terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, baik
yang lama maupun yang baru saja terbentuk. Jelas tidaknya gambaran
tersebut tergantung dari jelas tidaknya rangsang, normalitas alat indera
dan waktu, baru saja atau sudah lama.
Pengertian atau Pemahaman
Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan didalam
otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-golongkan
(diklasifikasi), dibandingkan. Proses terjadinya pengertian atau
pemahaman tersebu sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk
tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki
individu sebelumnya.
Penilaian atau evaluasi
Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah

penilaian individu. Individu membandingkan pengertian atau
pemahaman yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau noma
yang dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu brbeda-beda
meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.
Robbins (2013), indikator-indikator persepsi ada dua macam, yaitu :

Penerimaan, adalah proses penerimaan merupakan indikator

terjadinya persepsi dalam tahap fisiologis, yaitu berfungsinya indera

untuk menangkap rangsang dari luar.

Evaluasi, adalah rangsang-rangsang dari luar yang telah ditangkap

indera, kemudian dievaluasi oleh individu. Evaluasi ini sangat
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subjektif. Individu yang satu menilai suatu rangsang sebagai suatu
yang sulit dan membosankan. Tetatpi individu yang lain menilai
rangsang yang sama tersebut isebagai sesuatu yang bagus dan
menyenangkan.

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Miftah Thoha (2014), berpendapat bahwa persepsi pada umumnya
terjadi karena dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal berasal dari dalam idividu, misalnya sikap, kebiasaan, dan kemauan.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar
individu yang meliputi stimulus itu sendiri, baik sosial maupun fisik.

Robbins (2013), bahwa meskipun individu-individu memandang pada
satu benda yang sama, mereka dapat mempersepsikannya berbeda-beda. Ada
sejumlah faktor yang bekerja untuk membentuk dan terkadang memutar
balikkan persepsi. Faktor-faktor ini terdiri dari:

1) Pelaku persepsi (perceiver)
2) Objek atau yang dipersepsikan
3) Konteks dari situasi dimana persepsi itu dilakukan.

Berbeda dengan persepsi terhadap benda mati seperti meja, mesin atau
gedung, persepsi terhadap individu adalah kesimpulan yang berdasarkan
tindakan orang tersebut. Objek yang tidak hidup diketahui hukum-hukum
alam tetapi tidak mempunyai keyakinan, motif atau maksud seperti yang ada
pada manusia. Akibatnya individu akan berusaha mengembangkan penjelasan-

penjelasan mengapa berprilaku dengan cara-cara tertentu. Oleh karena itu,
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persepsi dan penilaian individu terhadap seseorang akan cukup banyak
dipengaruhi oleh pengandaian-pengandaian yang diambil mengenai keadaan
internal orang itu. Robbins ( 2013)

Gilmer (2013) menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi leh berbagai
faktor, antara lain faktor belajar, motivasi, dan pemerhati perseptor atau
pemersepsi ketika proses persepsi terjadi. Dan karena ada beberapa faktor
yang brsifat subyektif yang mempengaruhi, maka kesan yang diperoleh
masing-masing individu akan berbeda satu sama lain.

Persepsi individu dipenggaruhi oleh faktor fungsional dan struktural.
Faktor fungsional ialah faktor-faktor yang bersifat personal. Misalnya,
kebutuhan inividu, usia, pengalaman masa lalu, kepribadian, jenis kelamin,
dan hal-hal lain yang bersifat subjektif. Faktor struktul adalah faktor diluar
individu, misalnya lingkungan, budaya, dan norma sosial sangat berpengaruh
terhadap seseorang dalam mempresepsikan sesuatu.

Dalam kenyataanya situasi dan stimulus yang sama, dapat
dipersepsikan secara berbeda oleh setiap orang. Hal ini terjadi kaena setiap
orang memiliki pengalaman dan latar belakang yang berbeda. Milton (2013).
Selain itu persepsi dipelajari berdasarkan kegunaan dan kepentingan dirinya.
Untuk itu seseorang akan memiliki stimulus sesuai dengan kebutuhannya.
Proses pemilihan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

1.) Faktor Internal
Beberapa faktor dalam diri seseorang mempengaruhi proses persepsi

antara lain kebutuhan, motivasi, poses belajar dan kepribadian. Semua



14

faktor yang ada dalam diri individu membentuk adanya penelitian

terhadap suatu objek sehingga menimbulkan adanya persepsi. Hal ini

berdasarkan kompleksitas fungsi psikologis.

2.) Faktor Eksternal

b)

d)

Faktor dari luar yang terjadi dari pengaruh lingkungan adalah:
Intensitas

Prinsip intensitas dari suatu perhatian dapat dinyatakan bahwa
semakin besar intensitas stimulus luar, semakin besar juga perhatian
pada stimulus tersebut,

Keberlawanan atau kontras

Prinsip ini menyatakan bahwa stimulus atau suatu hal yang
berlawanan biasanya akan banyak menarik perhatian

Pengulangan

Situasi stimulus yang sering diulang-ulang akan mendapatkan
perhatian dapat dinyatakan bahwa semakin besar intensitas stimulus
luar, semakin besar juga perhatian pada stimulus tersebut.

Hal yang baru

Suatu hal atau stimulus yang belum pernah diketahui atau dilihat akan
lebih menimbulkan keinginan untuk lebih diperhatikan.

Faktor Situasi

situasi yang ada dalam organisasi kerja merupakan iklim atau kultur
organisasi yang memiliki dalam proses “perceptual” seperti posisi

pekerjaan. Lingkungan organisasi, manajemen organisai, mepengaruhi
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seseorang terhadap konsep-konsep kerja misalnya kebijaksanaan
organisasi mendukung seseorang untuk dapat menerapkan konsep atau
nilai kerja tertentu, maka akan semakin tumbuh nilai positif tentang
konsep terebut. . 1

Aspek-aspek Persepsi

Pada hakekatnya sikap adalah merupakan suatu interelasi dari berbagi

komponen, dimana komponen-komponen tersebut menurut Allport (2013) ada

tiga yaitu:

1)

2)

3)

Komponen iKognitif

Yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau informasi
yang dimiliki seseorang tentang obyek sikapnya. Dari pengetahuan ini
kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertentu tentang obyek sikap
tersebut

Komponen iAfektif'i

Afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang, jadi sifatnya
evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau
system nilai yang dimilikinya.

Komponen iKonatif

Yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang
brhubungan dengan obyek sikapnya.

Rokeach (2013) memberikan pengertian bahwa dalam persepsi

terkandung komponen kognitif, yaitu sikap merupakan predisposing untuk

merespons, untuk berperilaku. Ini berarti bahwa sikap berkaitan dengan
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perilaku, sikap merupakan predis posisi untuk berbuat atau berperilaku.

Dari batasan ini juga dapat dikemukakan bahwa persepsi mengandung
komponen kognitif, komponen afektif, dan juga komponen konatif, yaitu
merupakan kesedian untuk bertindak atau berperilaku. Sikap seseorang pada
suatu obyek sikap merupakan manifestasi dari kontelasi ketiga komponen
tersebut yang saling berinteraksi untuk memahami, merasakan dan berprilaku
terhadap obyek sikap. Ketiga komponen itu saling berinterelasi dan konsisten
satu dengan lainnya. Jadi, terdapat pengorganisasian secara internal diantara

ketiga komponen tersebut.

1.1.2 Laporan Keuangan
A. Definisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha
suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Jenis laporan
keuangan yang lazim dikenal adalah laporan neraca, laporan laba rugi, laporan
arus kas, dan laporan perubahan posisi keuangan atau laporan perubahan
modal.

Bagi para penganalisis, laporan keuangan merupakan media yang
paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan.
Pada tahap pertama seorang analisis tidak akan mampu melakukan
pengamatan langsung ke suatu perusahaan. Dan seandainya dilakukan, ia pun
tidak akan dapat mengetahui banyak tentang situasi perusahaan. Oleh karena

itu, media yang paling penting adalah laporan keuangan. Laporan keuangan
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inilah yang menjadi bahan sarana informasi (screen) bagi analisis dalam
proses pengambilan keputusan.

Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan,
hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus dana (kas) perusahaan
dalam periode tertentu. Harahap (2011). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia
(2015:1) Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.. Di samping itu juga termasuk
skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut,
misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta
pengungkapan pengaruh perubahan.

B. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk memberikan
informasi terkait dengan posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi
keuangan suatu identitas yang berguna untuk pengambilan keputusan para
pemakainya. Keputusan yang diambil oleh para pemakai laporan keuangan
sangat bervariasi, tergantung kepentingan mereka.

Informasi keuangan yang ada pada laporan keuangan harus memiliki
karakteristik tertentu agar dapat memenuhi kebutuhan pemakainya.
Karakteristik yang harus dipenuhi suatu informasi yang ada pada laporan
keungan ditetapkan dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan
keuangan. Laporan keuangan bertujuan untuki:

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang

dimiliki perusahaan saat ini.



2)

3)

4)

5)

6)
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Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu. 111

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modl perusahaan.

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam

suatu periode. Kamsir (2013)

. Komponen Laporan Keuangan

Dalam memenuhi tujuan laporan keuangan diatas, laporan keuangan

yang lengkap terdiri atas komponen berikut: i

1)

2)

3)

4)

5)

Laporan posisi keuangan (Neraca) pada akhir periode.

Laporan laba rugi komperehensif selama periode.

Laporan perubahan ekuitas selama periode.Laporan arus kas selama
periode.

Catatan atas laporan keuanga, berisi ringkasan kebijakan akuntansi
pentingnya dan informasi penjelasan lain.

Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan

ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif
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atau membuat penyajian kembali pos-pos dalam laporan keuangannya.
Hans Kartikahadi (2012).

Berikut adalah gambaran mengenai komponen-komponen laporan

keuangan setelah adanya perubahan mnjadi [Internasional Financial

Reporting Standars.

1) Laporan posisi keuangan pada periode akhir Laporan posisi keuangan

2)

pada periode akhir merupakan laporan yang menyediakan informasi
mengenai nilai dan jenis investasi perusahaan, kewajiban perusahaan
kepada kreditur dan ekuitas pemilik. Posisi keuangan perusahaan
dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan, likuiditas dan
solvabilitas serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan
lingkungan. Laporan posisi keuangan perusahaan dapat dipergunakan
sebagai dasar untuk menghitung tingkat hasil pengembalian,
mengevaluasi struktur modal perusahaan dan memperhitungkan
likuiditas dan fleksibilitas keuangan perusahaan.

Laporan laba rugi komprehensif selama periode Laporan laba rugi
komprehensif selama periode berfungsi untuk mengukur kinerja
keuangan perusahaan antara tanggal neraca. Laporan ini mencerminkan
aktivitas operasi perusahaan yang menyediakan rincian pendapatan,
beban, untung dan rugi perusahaan untuk suatu periode waktu. Laporan
laba rugi dapat digunakan untuk mengetahui indikasi profitabilitas

perusahaan.



3)

4)

5)

6)
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Laporan perubahan ekuitas selama periode Laporan ini menyajikan
perubahan-perubahan pada pos ekuitas. Laporan ini bermanfaat untuk
mengidentifikasi alasan perubahan klaim pemegang ekuitas atas
aktivitas perusahaan.

Laporan arus kas selama periode Laporan ini menyajikan dan
melaporkan arus kas masuk dan keluar bagi aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan perusahaan secara terpisah selama suatu periode tertentu.
Catatan atas laporan keuangan Catatan atas laporan keuangan berisi
ringkasan kebijakan akuntansi penting dan informasi penjelasan lainnya.
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.l (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2009) dinyatakan bahwa catatan atas laporan keuangan berisi
informasi tambahan atas apa yang disajikan dalam laporan posisi
keuangan, laporan pendapatan komprehensif, laporan laba rugi terpisah
(jika disajikan), laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Catatan
atas laporan keuangan memberikan penjelasan atau rincian dari pos-pos
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dan informasi
mengenai pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam
laporan keuangan.

Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif. Laporan posisi
keuangan pada awal periode ini disajikan ketika entitas menerapkan
suatu kebijakan akuntansi retrospektif atau membuat penyajian kembali
pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos

dalam laporan keuangannya.
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Berikut penyajian berupa tabel terkait perubahan komponen laporan

keuangan setelah adanya International Financial Reporting Standars di

Indonesia:
Tabel 2.1 Perubahan Komponen pada Laporan Keuangan
Menurut PSAK lama Menurut PSAK baru setelah konvergensi
IFRS
1. Neraca 1. Laporan Posisi Keuangan pada periode

2. Laporan Laba Rugi
3. Laporan Perubahan
Ekuitas

4. Laporan Arus Kas

5. Catatan atas Laporan
Keuangan

akhir

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif

3. Laporan Perubahan Ekuitas selama periode
4. Laporan Arus kas selama periode

5. Catatan atas Laporan Keuangan 6. Laporan
Posisi Keuangan Awal Periode komparatif

Sumber: IAI 2019:9

Zaki Baridwan (2012), terdapat komponen laporan keuangan yang

dihasilkan setiap periode terdiri dari:

1) Neraca

Neraca adalah laporan yang menunjukan keadaan suatu unit

usaha pada tanggal tertentu. Keadaan keuangan ini ditunjukan dengan

jumlah harta yang dimiliki yang disebut aktiva dan jumlah kewajiban

perusahaan yang disebut pasiva. Dalam neraca terdapat aktiva, utang

dan modal.

2) Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan finansial perusahaan yang

dibuat oleh bidang keuangan tertentu. Isi dari laporan ini ialah data-

data pendapatan sekaligus beban yang ditanggung oleh perusahaan.

Biasanya laporan ini dibuat untuk menjelaskan kondisi keuangan

perusahaan pada periode tertentu.
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3) Laporan Perubahan Modal
Disamping penyusunan neraca dan laba/rugi, pada akhir
periode akuntansi biasanya juga disusun laporan yang menunjukkan
sebab-sebab perubahan modalnya ditunjukkan dala laporan tidak
dibagi (retained earning). Didalam laporan ini ditunjukkan laba tidak
dibagi awal periode, ditambah engan laba seperti yang tercantum
didalam laporan perhiungan laba/rugi dn dikurangkan dengan dividen
yang diumumkan selama periode yang bersangkutan.
4) Laporan Arus Kas
Arus kas adalah arus kas masuk dan arus kas keluar dan setara
kas. Kas meliputi uang tunai dan rekening giro, sedangkan setara kas
adalah investasi yang sangat likuid, berjangka pendek dan yang
dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa
menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan. Tujuan utama
laporan arus kas adalah untuk menyajikan informasi relevan tentang
penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan Selma suatu

periode tertentu.

1.1.3 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
A. Usaha Mikro
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana

diatur dalam Tentang Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Kriteria Usaha
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Mikro yakni memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000 (lima
puluh juta) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau Memiliki
hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000 (tiga ratus juta).

B. Usaha Kecil

Usaha Kecil sebagaimana dimaksud di dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No.20 Bab I Pasal 1 tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil.

Dalam Undang-Undang tersebut dalam Bab IV Pasal 6 menyebutkan
bahwa kriteria usaha kecil yaitu Memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp.50.000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp.500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha, atau Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp.300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp.2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

C. Usaha Menengah

Dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun 2008 dalam Bab IV Pasal 6
menyebutkan bahwa kriteria usaha menengah yaitu memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp.500.000.000 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling

banyak Rp.10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan
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bangunan tempat usaha, atau Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp.2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta) sampai dengan paling banyak
Rp.50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah).

D. Klasifikasi UMKM

Badan Pusat Statistik (BPS) menyusun kategori berdasarkan jumlah
tenaga kerja. Menurut BPS, UMKM adalah entitas bisnis yang memiliki
tenaga kerja kurang dari 100 orang, dengan rincian kategori sebagai berikut:
usaha rumah tangga dan mikro terdiri dari 1-4 tenaga kerja, usaha kecil terdiri
dari 5-19 orang, usaha menengah terdiri dari 20-99 orang, dan usaha besar
memiliki tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih. Secara umum UMKM
memiliki ciri-ciri; manajemen berdiri sendiri, daerah pemasarannya lokal, aset
perusahaannya kecil, dan jumlah karyawan yang dipekerjakan terbatas. Asas
pelaksanaan UMKM adalah kebersamaan, keseimbangan, kemajuan,
berkelanjutan, efisiensi keadilan, serta kesatuan ekonomi nasional.

UMKM sebagai penggerak perekonomian bangsa, mendapat perhatian
dan keistimewaan yang diamanatkan oleh undang-undang, antara lain:
bantuan kredit usaha dengan bunga rendah, kemudahan persyaratan izin
usaha, bantuan pengembangan wusaha dari lembaga pemerintah, dan
kemudahankemudahan lainnya.

2.2 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian yang digunakan oleh penulis sebagai referensi untuk

pengembangan dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel i2.2 iMapping iPenelitian iTerdahulu
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Nama/ Judul Variabel | Variabel Model Hasil iPenelitian
Tahun X Y iAnalisis
Putri Pengaruh 1.Perspsi | SAK Regresi Hasil iPenelitian
Nurfadil | Persepsi 2.Tingkat | EMKM LinieriBer | membuktikn
ah, Nur- | Pengusaha | pemaham ganda bahwa iPersepsi
Diana Usaha an i Umkm
dan M- | Mikro Kecil berpengaruh
Cholid | dan sigifikan terhadap
Naward | Menengah Penggunaan SAK
1(2019) | dan Tingkat EMKM. Namun
Pemahaman secara iparsial
iterhadap membuktikan
penggunaan bahwa ivariabel
SAK Persepsi
EMKM Pengusaha
berpengaruh
positif idan
signifikan
terhadap
penggunaan
SAKiEMKM
Dan isecara
parsial
membuktikan
bahwa Tingkat
Pemahaman
tidak
berpengaruh
positif iterhadap
Penggunaan
SAK EMKM
Putri Persepsi Persepsi SAK Hasil penelitian
Puspita | pengelola pengelola | EMKM menunjukkan
Sari usaha mikro | umkm persepsi
(2018) | kecil dan pengelola
menengah UMKM dengan
tentang kriteria Tidak
penyajiaan Baik/ Rendah.
laporan Adapun faktor-
keuangan faktor penyebab
berbasis persepsi UMKM
Sak Emkm yang masih tidak
baik/ rendah
dikarenakan
pelaku UMKM
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belum memahami
akuntansi dalam

menjalankan
usahanya
Karina | Persepsi 1.Pengind | Penyajian Hasil penelitian
Riska pengelola raan laporan menunjukkan
Kudadir | Umkm 2.Pengor | keuangan bahwa persepsi
1(2020) | tentang ganisasia | berdasark pengelola
penyajian n an SAK UMKM dengan
laporan 3.Interpre | EMKM kriteria tidak
keauangan | stasi baik/rendah
berbasis
Sak emkm
(Studi
Empiris
pada Umkm
idi
Kecamatan
Medan
Tembung
Syafrida | Persepsi Persepsi | Penyeleng Hasil penelitian
Hani pelaku ukm | pelaku garaan menemukan
dan terhadap Ukm laporan bahwa pelaku
Zahrah | penyelengg keuangan UKM memiliki
Fauzi araan persepsi yang
(2017) | laporan kurang baik
keuangan terhadap laporan
keuangan,
persepsi lainnya
laporan keuangan
tidak terlalu
penting untuk
usahanya, yang
paling penting
bagi mereka
adalah bagaimana
meningkatkan
omzet penjualan
Sri Pengaruh 1. Sak Kualitas Regresi Penerapan SAK
Ayem penerapan Emkm Laporan Linier EMKM
dan Standar 2. Tax Keuangan | Berganda | berpengaruh
Risma Akuntansi Planning positif terhadap
Prihatin | Keungan kualitas laporan
(2020) | Entitas keuangan
Mikro Kecil UMKM, yang
dan artinya dengan
Menengah melakukan
dan Tax penerapan SAK
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Planing EMKM dalam
Terhadap pencatatan
Kualitas laporan keuangan
Laporan dapat
Keuangan meningkatkan
(Studi kualitas laporan
Kasus keuangan
UMKM I tersebut.
Kota Selanjutnya
Yogyakarta) Hasil penelitian
juga
menunjukkan
bahwa Tax
Planing
berpengaruh
signifikan
terhadap laporan
keuangan umkm
di kota
Yogyakarta

2.3 Kerangka Pemikiran

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan
pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang  dipercayakan
kepadanya.

Informasi iakuntansi idigunakan isebagai idasar iuntuk ipengambilan
keputusan bisnis, yang sangat bermanfaat dalam merencanakan, mengelola
maupun mengevaluasi usaha. Dengan adanya informasi akuntansi, semua
kegiatan usaha dapat dikelola dengan baik, sehingga dapat menunjang

keberhasilan usaha.
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Beberapa hasil penelitian Pinasti menunjukkan bahwa kelemahan usaha
kecil di Indonesia adalah pada umumnya, pengelola usaha kecil tidak menguasai
dan tidak menerapkan sistem keuangan yang memadai. Usaha kecil tidak atau
belum memiliki dan menerapkan catatan akuntansi dengan ketat dan disiplin
dengan pembukuan yang sistematis dan teratur. Pengusaha kecil secara umum
menganggap bahwa informasi akuntansi tersebut tidak penting, selain sulit
diterapkan juga membuang waktu dan biaya. Hal terpenting bagi pengelola usaha
kecil adalah bagaimana cara menghasilkan laba yang banyak tanpa repot
menerapkan akuntansi.

Joseph A. Devito (2013), persepsi adalah proses dengan mana seseorang
menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang memperngaruhi indera seseorang.
Persepsi adalah interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif objek
eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada
diluar sana. Persepsi terdiri dari tiga aktvitas, yaitu: penyerapan (seleksi),
penyerapan (organisasi), dan penilaian (interpretasi).

Dalam Seleksi sendiri mencakup sensasi dan atensi. Dan interprestasi
melekat pada organisasi, atensi tidak terelakkan karena sebelum kita merespon
atau menafsirkan kejadian atau rangsangan apapun, kita harus terlebih dahulu
memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut. Ini berarti bahwa persepsi
mensyaratkan kehadiran suatu objek untuk dipersespsi termasuk orang lain dan
juga diri sendiri.

Tahap terpenting dalam persepsi adalah interpretasi atas informasi yang

kita peroleh melalui salah satu atau lebih indera kita. Namun kita tidak bias
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menginterpretasikan makna setiap objek secaa langsung, melainkan
menginterpretasikan makna yang kita percayai mewakili objek tersebut. Jadi
pengetahuan yang diperoleh melalui persepsi bukan pengetahuan mengenai objek
sebenarnya, melainkan pengetahuan mengeni bagaimana tampaknya objek
tersebut.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan dan hasil penelitian terdahulu

maka kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawabh ini:

PENYERAPAN PEMAHAMAN PENILATAN

PERSEPSI

LAPORAN KEUANGAN
SEDERHANA

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan iPenelitian

Penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapakan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu Sugiyono (2018). Metode ilmiah berarti kegiatan
penelitan itu didasarkan pada ciri-ciri keimuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis.

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif, Sugiyono (2018)
penilitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Artinya
penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, dimana penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan serta menginterpretasikan suatu objek yang
ada tanpa dilebih-lebihkan. Serta pendekatan yang digunakan merupakan
pendekatan kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah analisis yang dilakukan terhadap data yang
berbentuk angka, baik angka yang berupa representasi dari suatu kuantita
(kuantitas murni) maupun angka yang merupakan hasil dari konversi data

kualitatif (yakni data kualitatif yang dikuantifikasikan).
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui persepsi pelaku UMKM Kuliner di Kecamatan

Medan Sunggal terhadap laporan keuangan yang berdasarkan

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Medan yaitu pada Usaha Mikro Kecil

dan Menengah (UMKM) yang bergerak dibidang kuliner Kecamatan Medan

Sunggal.



3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari Tahun 2021 sampai dengan bulan Desember 2021. Dengan format

berikut:
Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

\ Jenis Feb’21 Mar’21 Apr’21 Mei’21 Jun’21 Jul’21 Agus'21 Sep'21 Okt'21 Nov'21 Des21 | Jan’22
OKegiatan12341234123 213 213 213 213 213 12 213 21341
1 Pengajua

n Judul

Penyusun
2 an

Proposal

Bimbinga
3 n

Proposal

Seminar
4

Proposal

Perbaika
5 n/ACC

Proposal
6 Pengolah

an Data

Penyusun
7 an

Skripsi
8 Bimbinga

n Skripsi

Meja
9 Hijau

Sumber: Diolah Penulis, 2021
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3.3 Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Populasi dan Sampel

A. Populasi

Populasi adalah objek maupun individu yang mempunyai karakteristik
maupun sifat tertentu dan dapat diteliti serta dipelajari sehingga
mendapatkan kesimpulan Sugiyono (2015). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 43 pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) binaan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan khusunya
Kecamatan Medan Sunggal yang bergerak dibidang kuliner
B. Sampel

Sugiyono (2014) “Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut”. Dalam penelitian ini teknik sampling yang
digunakan yaitu Non Probability Sampling dengan teknik Purposive
Sampling. Pengambilan sampel juga terbatas pada orang-orang tertentu yang
dapat memberikan informasi sesuai dengan penelitian ini, adapun kriteria
yang telah ditentukan peneliti yakni :
1 Pelaku UMKM kuliner yang sudah menjalankan usahanya >5 tahun.
2 Pelaku UMKM yang bergerak dibidang kuliner dan memiliki Omzet Rp

100.000.000-Rp 500.000.000 pertahun.

Setelah melalui penyaringan dengan dua kriteria diatas maka

diperoleh 30 UMKM yang bergerak dibidang kuliner yang akan dijadikan

sebagai sampel dalam penelitian ini.
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3.3.2 Jenis dan Sumber Data
A. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data primer yang informasinya
diperoleh secara langsung dari responden melalui kuisioner, dan juga
menggunakan data skunder yang mana informasinya diperoleh secara tidak
langsung dari responden.
B. Sumber Data

Sumber data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan dari 2 (dua) sumber yakni:
1. Data primer yaitu data yang diperoeh secara langsung dari responden

melalui wawancara dan kuisioner.
2. Data skunder yaitu data yang diperoleh dari website resmi Dinas

Koperasi dan UMKM Kota Medan tahun 2018-2021

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu persepsi. persepsi
diartikan sebagai sudut pandang atau cara pandang seseorang terhadap suatu
objek. Dalam penelitian ini terkait pandangan para pelaku UMKM khususnya
yang bergerak dibidang kuliner yang berada di Kecamatan Medan Sunggal
tentang penyajian laporan keuangan Dberbasis SAK EMKM dalam

keberlangsungan usahanya.



3.4.2 Definisi Operasional
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Untuk memberikan petunjuk dan gambaran yang jelas sehingga

memudahkan penelitian ini. Maka perlu adanya definisi operasional variabel

yang akan diteliti. Definisi operasional variabel tersebut akan dijelaskan kedalam

tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 Defenisi Operasional Variabel

akuntansi, penyajian
informasi akuntansi,
memberikan gambaran
kondidi

perusahaan, membantu
pengambilan keputusan,
memudahkan kredit bank
dan pendidikan
Bugawanti (2013)

. Merupakan pandangan,

gambaran atau anggapan

yang didengar
maupun yang dilihat
Penilaian yaitu
Pelaku UMKM
memberikan
penilaian terhadap
laporan keuangan
sederhana,setelah
mereka memahami
informasi yang telah
mereka terima atau
mereka dengar

Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala
Persepsi . Persepsi pelaku UMKM 1. Penyerapan yaitu
Pelaku adalah proses belajar Informasi tentang
UMKM seseorang melalui laporan keuangan
Terhadap prasangka dari informasi berdasarkan
laporan baik dari pendengaran dan penyajian laporan
keuangan penglihatan yang keuangan sederhana
sederhana bertujuan untuk yang diterima oleh
mengetahui pelaku umkm
perkembangan usaha, melalui panca
mendukung indera, baik
kepentingan usaha, penglihatan,
meningkatkan pendengaran
pengelolaan usaha, Pemahaman yaitu
memudahkan Pelaku UMKM
penerbitan laporan memahami laporan
keuangan, dapat dipahami, keuangan sederhana Skala
mengevaluasi pelaporan melalui informasi Likert
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pelaku UMKM Terhadap Waulandari (2012)
pentingnya penyusunan
laporan keuangan.
Ardhian Krisnaditya
(2013)

Sumber: Diolah Penulis,2021

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.  Dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data skunder yang
telah di update melalui website resmi Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Medan tahun 2018-2021.

2. Kuisioner, yaitu dengan mengajukan pernyataan tertulis mengenai persepsi
pengelola UMKM atas laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.
Instrumennya adalah angket/kuesioner yang diadopsi dan dimodifikasi dari
penelitian Karina Riska Kudadiri (2020) yang bersumber dari Jurnal Kajian
Ilmiah Akuntansi FE UNTAN. Vol. 6 No.3

3. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara secara
langsung dengan pimpinan atau pegawai. Wawancara yang dilakukan
penulis adalah dengan tanya jawab kepada para pelaku UKM untuk

mengetahui penyusunan laporan keuangan dalam menjalankan usahanya
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Skala Pengukuran

Cara mendapatkan jawaban yang didapat dari kuisioner perlu
dikualitatitkan dengan menggunakan skala. Skala yang akan digunakan adalah
Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial Sugiyono
(2015). Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban yang
mengacu pada teknik skala Likert, yaitu 1 (Sangat tidak setuju), 2 (Tidak setuju), 3

(Cukup Setuju), 4 (Setuju) dan 5 (Sangat setuju).

3.6 Teknik Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer
SPSS 21 for windows. Dalam penelitian ini teknik pengambilan data yang
digunakan adalah survey method. Didalam metode ini, data dikumpulkan dari para
responden menggunakan data primer, data primer ini diperoleh melalui kuisioner
yang langsung disebarkan kepada pemilik UMKM kuliner yang berada di

Kecamatan Medan Sunggal.

3.6.1 Uji Kualitas Data

Analisis data merupakan sebuah cara dalam mengolah data yang sudah
terkumpul agar dapat menjawab rumusan dalam sebuah penelitian sehingga tujuan
dari hasil jawaban dapat tercapai. Dalam penelitian ini peneliti akan mengolah data
dari hasil jawaban kuisioner yang telah disebarkan ke responden. Untuk analisi

datanya sebagi berikut :
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A. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
pernyataan kuisioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Maka validitas dapat mengukur apakah dalam pertanyaan kuesioner yang sudah
dibuat betul — betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. Ghozali, (2018).
Apabila uji validitas setiap pernyataan > 0,30 maka butir pernyataan dianggap

valid.

B. Uji Reliabilitas
Ghozali (2018) menyatakan reliabilitas adalah alat untuk mengukur

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban responden
terhadap pertanyaan dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara yaitu One
Slot atau pengukuran sekali saja yang merupakan pengukurannya hanya
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o) > 0,60.
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3.6.2 Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Setelah mengukur keakuratan instrumen penelitian melalui uji kualitas
data, maka proses selanjutnya adalah menganalisis data. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif. Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk merangkum tanggapan responden (Pelaku
UMKM) terhadap variabel yang diteliti (Persepsi Pengelola UMKM yang bergerak
dibidang Kuliner tentang penyajian Laporan Keuangan Sederhana).

Metode yang digunakan melalui hasil dari jawaban responden atas
pernyataan (kuisioner). Dimana setiap variabel memiliki 5(lima) jawaban yang
telah diberikan yaitu yaitu 1 (Sangat tidak setuju), 2 (Tida k setuju), 3 (Setuju), 4
(Cukup setuju) dan 5 (Sangat setuju). Agar dapat mengetahui penilaian responden
terhadap suatu objek, maka skor-skor akan dijumlahkan kemudian dicari skor
rata-rata tersebut. Skor rata-rata adalah hasil dari penjumlahan skor setiap skala
yang dikalikan dengan frekuensinya masing-masing. Kemudian hasil penjumlahan
tadi dibagi dengan jumlah sampel atau total frekuensinya. Perhitungan skor
rata-rata dapat dituliskan sebagai berikut:

¥ = (S5xF)+(S4xF)+(S3xF)+(S2xF)+(S1xF)
- N

Keterangan:

X : Skor Rata-rata
S5,54,53,S2,S1 : Skor pada skala 5 sampai 1
F : Frekuensi Jawaban

N : Jumlah sampel yang diolah atau total frekuensi
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Skala di atas adalah skala ordinal yang didasarkan pada urutan rangking
dari jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya. Yang
mana skala ordinal memiliki keterbatasan analisa, yang hanya menyatakan bahwa
objek yang diteliti sangat baik ataupun sangat tidak baik. Agar analisa menjadi
luas, maka skala ordinal dapat diubah menjadi skala interval, yaitu skala
yang menunjukkan jarak antara skor terendah dengan banyak skala. Berikut
rumusan skala interval:

Skala interval : {a(m-n):b }

Keterangan:

a : Jumlah atribut

m : Skor tertinggi

n : Skor terendah

b : Jumlah skala penilaian yang ingin dibentuk/diterapkan

Jika skala penilaian yang diterapkan berjumlah 5, dimana skor terendah
adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5, maka skala interval dapat dihitung
sebagai berikut: {1 (5-1): 5}. Jadi jarak disetiap titik adalah 0,8 sehingga
dapat diperoleh penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Terhadap Variabel Penelitian

Nilai Alternatif Jawaban
1,00-1,80 Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah
1,81-2,61 Tidak Baik/Rendah
2,62-3,42 Cukup Baik/Cukup Tinggi
3,43-4,23 Baik/Tinggi
4,24-5,04 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber : Sugiyono (2018)
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Dari tabel kriteria penilaian variabel diatas maka akan diketahui Persepsi
pelaku umkm khususnya yang bergerak dibidang kuliner terhadap penyajin
laporan keuangan yang disusun secara sederhana, apakah persepsi mereka sangat

baik, baik, cukup baik, tidak baik atau sangat tidak baik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
41.1 Gambaran Umum Kecamatan Medan Sunggal
Kecamatan medan sunggal berasal dari nama kerajaan "sunggal serba

nyaman" yang sebelumnya bernama sunggal yaitu sebuah kampung yang
didirikan oleh Datuk Aidir Surbakti di daerah Sembuaikan di kaki gunung
Sibayak, kemudian oleh keturunan beliau yang bernama Datuk Abdullah Ahmad
Surbakti pada tahun 1845 memindahkan pusat pemerintaha ke sunggal yang
sekarang berada di sekitar J.LPAM Tirtanadi Kecamatan Medan Sunggal.
Kemudian pada tahun 1866-1895 Datuk Baiduzzaman memerintah kerajaan
sunggal dengan gelar Datuk Sri Raja Indra pahlawan dan karena melawan
penjajah Belanda, beliau diasingkan ke Cianjur Jawa Barat hingga akhir
hayatnya. Kecamatan Medan Sunggal merupakan satu dari 21 kecamatan yang
berada di wilayah kota Medan dengan daerah pemukiman penduduk, perkantoran
dan industri serta memiliki 6 kelurahan dan 88 lingkungan.
Adapun 6 kelurahan tersebut adalah :
a. Kelurahan Lalang
b. Kelurahan Sunggal

c. Kelurahan Sei Sikambing B
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d. Kelurahan Babura

e. Kelurahan Tanjung Rejo

f. Kelurahan Simpang Tanjung

Batas wilayah Kecamatan Medan Sunggal yaitu :

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Medan Sunggal dan
Kecamatan Medan Selayang

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Medan Polonia

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Medan Johor

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Medan Petisah

4.1.2 Visi dan Misi Kecamatan Medan Sunggal
A. Visi Kecamatan Medan Sunggal

Visi adalah cara pandang jarak kedepan, kemana isntansi pemerintah
harus dibawa agar dapat eksis, antisipatif dan inovatif. Secara umum visi
adalah pandangan ideal masa depan yang ingin diwijudkan oleh kantor
Kecamatan Medan Sunggal Kota Medan. Penetapan visi mencerminkan apa
yang ingin dicapai, memberikan arah dan fokus strategis yang jelas,
berorientasi terhadap masa depan dan selanjutnya diharapkan mampu
menumbuhkan komitmen di lingkungan Kantor Kecamatan Medan Sunggal.
Visi pelayanan Kecamatan Medan Sunggal merupakan bagian dari visi Kota
Medan yakni mewujudkan Kecamatan Medan Sunggal "MANTAP" yang

memiliki arti, Melayani, Amanah, Nyaman, Tertib, Akuntabel, Profesional.
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B. Misi Kecamatan Medan Sunggal

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh
organisasi sesuai visi yang telah ditetapkan agar organisasi dapat terlaksana
dan berhasil dengan baik. Untuk mencapai visi pelayanan kecamatan tersebut
diatas, maka kecamatan Medan Sunggal menjabarkannya dalam beberapa misi
yang akan dilaksanakan selama periode Renstra Tahun 2016-2021 adalah
sebagai berikut :
1) Mewujudkan pelayanan yang profesional, akuntabel, dan transparan
2) Mewujudkan pelayanan ramah dan nyaman

3) Mewujudkan pelayanan cepat, tepat, dan tanpa pungutan biaya.

4.1.3 Deskripsi Karakteristik Responden
Objek pada penelitian ini adalah UMKM yang bergerak dibidang kuliner
khususnya Kecamatan Medan Sunggal. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel Non Probability Sampling dengan menggunakan
Purposive Sampling dimana kuisioner dibagikan kepada pemilik UMKM
tersebut. Pada penelitian ini sebanyak 30 responden yang dapat dipakai untuk
dijadikan sampel, kuisioneer disebar dalam waktu satu minggu serta hasilnya

akan diolah untuk dilakukan analisis data.
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Tabel 4.1 Distribusi Sampel

Keterangan Jumlah Persentase
Kuisioner yang disebar 30 100%
Kuisioner yang digunakan 30 100%

Sumber: Hasil Dari Kuisioner, 2021

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwasanya kuisioner yang
disebarkan sebanyak 30 responden. Kuisioner yang diisi atau layak digunakan
untuk dilakukan pengujian sebanyak 30 responden atau 100%. Adapun data yang
diperoleh mengenai responden berdasarkan karakteristiknya yaitu:
a.  Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Lama Usaha Jumlah Persentase
(Tahun)
5 Tahun 8 27%
6-10 Tahun 10 33%
11-15 Tahun 12 40%
Total 30 100%

Sumber : Hasil Dari Kuisioner, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari jumlah responden yang
mengisi kuisioner sebanyak 30 responden dengan lama usaha selama Stahun
sebanyak 8 responden atau 27% , yang menjalankan usaha 6-10 tahun sebanyak
10 responde n atau 33%, dan sebanyak 12 responden telah menjalankan
usahanya 11-15 tahun atau 40%. Artinya hampir semua pelaku UMKM kuliner
yang berada di Kecamatan Medan Sunggal menjalankan usahanya lebih dari 10

tahun.
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b.  Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet Penjualan Per Bulan

Tabel 4.3 Karakteristik Berdasarkan Pendapatan Pertahun

Penjualan/Tahun Jumlah Persentase
100 Juta 11 37%
150-200 Juta 17 57%
250-300 Juta 2 6%
Total 30 100%

Sumber : Hasil dari Kuisioner, 2021

Berdasarkan dari pendapatan pertahun responden pada tabel diatas, dapat

diketahui bahwa hampir semua responden memiliki pendapatan sebesar 150-200juta

pertahunnya.

4.1.4 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Suatu kuisioner dinyatakan valid jika masing-masing pertanyaan

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dengan ketentuan sebesar 0.30. Hasil

pengelolahan SPSS dengan memasukkan data jawaban responden dari Indikator

X1,X2,X3 Sebagai berikut :

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Indikator Penyerapan (X1)

No. Pernyataan Ketetentuan Koefisien Korelasi Keterangan
X1.1 0.30 0.754 Valid
X1.2 0.30 0.800 Valid
X1.3 0.30 0.807 Valid
X1.4 0.30 0.807 Valid

Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 19, 2021

Berdasarkan tabel di atas, butir pertanyaan no.1 dinyatakan valid karena

rhitung sebesar 0.754 > 0.30. Untuk pertanyaan no.2 dan seterusnya juga

dinyatakan valid karena r-hitung > 0.22 sehingga semua pertanyaan Indikator X1
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(Penyerapan) dinyatakan valid dan bisa digunakan dalam perhitungan

selanjutnya.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Indikator Pemahaman (X2)

No. Pernyataan Ketetntuan Koefisien Korelasi Keterangan
X2.1 0.30 0.739 Valid
X2.2 0.30 0.796 Valid
X2.3 0.30 0.914 Valid
X24 0.30 0.893 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 19,2021

Berdasarkan tabel di atas, butir pertanyaan no.1 dinyatakan valid karena

rhitung sebesar 0.739 > 0.30. Untuk pertanyaan no.2 dan seterusnya juga

dinyatakan valid karena r-hitung > 0.22 sehingga semua pertanyaan Indikator X2

(Pemahaman) dinyatakan valid dan bisa digunakan dalam perhitungan

selanjutnya.

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Indiktor Penilaian (X3)

No. Penyataan Ketetntuan Koefisien Korelasi Keterangan
X3.1 0.30 0.886 Valid
X3.2 0.30 0.889 Valid
X33 0.30 0.861 Valid
X34 0.30 0.929 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 19, 2021

Berdasarkan tabel di atas, butir pertanyaan no.l dinyatakan valid karena

rhitung sebesar 0.883 > 0.30. Untuk pertanyaan no.2 dan seterusnya juga

dinyatakan valid karena r-hitung > 0.22 sehingga semua pertanyaan Indikator X3

(Penilaian) dinyatakan valid dan bisa digunakan dalam perhitungan selanjutnya
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b. Uji Reliabilitas

Semakin tinggi reliabilitas alat pengukur maka semakin stabil alat
pengukur tersebut. Dalam melakukan perhitungan Alpha digunakan alat bantu
program SPSS For Windows 19 dengan menggunakan model Alpha. Data
reliabilitas tersebut dapat dibandingkan dengan nilai korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.7 Reliabilitas Instrumen

Instrumen Croanbach Alpha Standar Reliabel
Penyerapan 0.797 0.60
Pemahaman 0,858 0.60
Penilaian 0.911 0.60

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 19,2021
Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach Alpha untuk indikator X1
(Penyerapan) memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.797. Nilai reliabilitas indikator
X2 (Pemahaman) sebesar 0.858 sedangkan untuk nilai reliabilitas indikator X3
(Penilaian) sebesar 0.911. Melihat nilai reliabilitas di atas maka derajat reliabilitas
setuju , karena nilai kepercayaan melebihi 60%.
4.1.5 Hasil Pengujian Analisis Statistik Deskriptif
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi pengelola
UMKM tentang penyajian laporan keuangan sederhana. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan pelaku UMKM sebagai responden, dengan jumlah 30
pelaku UMKM. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.
Dengan analisis statistik deskriptif , akan diketahui tanggapan responden
terhadap masing-masing indikator dengan mendeskripsikan data melalui tabel
distribusi frekuensi jawaban responden terhadap pernyataan yang diajukan.

A. Indikator Penyerapan
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Penyerapan adalah sejauh mana para pelaku UMKM menyerap
informasi laporan keuangan melalui panca indera, penglihatan maupun
pendengaran.

Tabel 4.8 Butir Pertanyaan Pertama Pada Indikator Penilaian

(Penyerapan Informasi Laporan Keuangan UMKM Melalui Pendengaran Baik
Dari Lingkungan Sekitar atau Media Sosial)

Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 18 18 60%
Tidak Setuju 2 10 20 33%
Cukup Setuju 3 1 3 3.3%
Setuju 4 1 4 3.3%

Sangat Setuju 5 0 0 0
Jumlah 30 45 100%

Skor Rata-Rata X =45/30 =1.50

Sumber : Diolah Penulis,2021

Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 18 orang atau 60%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 10 orang
atau 33.3%, yang menjawab Setuju hanya 1 orang atau 3.3%, dan yang
menjawab Setuju juga hanya 1 orang atau 3.3% Artinya bahwa pelaku usaha
belum pernah mendengar informasi tentang laporan keuangan UMKM dari
lingkungan sekitar atau media sosial.

Tabel 4.9 Butir Pertanyaan Kedua Pada Indikator Penilaian

(Penyerapan Informasi Laporan Keuangan UMKM Melalui Penglihatan
Baik dari Lingkungan Sekitar atau Media Sosial)

Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 16 16 53.3%
Tidak Setuju 2 12 24 40%

Cukup Setuju 3 0 0 0
Setuju 4 2 8 6.7%

Sangat Setuju 5 0 0 0
Jumlah 30 48 100%

Skor Rata-Rata X =45/30=1.50
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Sumber : Diolah Penulis,2021
Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 16 orang atau 53.3%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 12 orang
atau 40%, dan yang menjawab Setuju hanya 2 orang atau 6.7%. Artinya bahwa
pelaku usaha belum pernah melihat contoh dari laporan keuangan UMKM dari
lingkungan sekitar atau media sosial.
Tabel 4.10 Butir Pertanyaan Ketiga Pada Indikator Penilaian

(Penyerapan Informasi Laporan Keuangan yang Sering Di Dengar Menimbulkan
Ketertarikan Untuk Memahami Lebih Dalam Tentan Laporan Keuangan UMKM)

Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 11 11 36.7%
Tidak Setuju 2 14 28 46.7%
Cukup Setuju 3 1 3 3.3%
Setuju 4 4 16 13.3%

Sangat Setuju 5 0 0 0
Jumlah 30 58 100%

Skor Rata-Rata X =58/30=1.90

Sumber : Diolah Penulis,2021
Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 11 orang atau 36.%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak
104orang atau 46.7%, yang menjawab Cukup Setuju hanya 1 orang atau
3.3%, dan yang menjawab Setuju sebanyak 4 orang atau 13.3%.
Kesimpulannya bahwa pelaku usaha belum tertarik mendengar atau melihat
tentang laporan keuangan UMKM yang sesuai dengan standar akuntansi.

Tabel 4.11 Butir Pertanyaan Keempat Pada Indikator Penilaian
(Penyerapan Informasi Laporan Keuangan Perlu Mengikuti Pelatihan)

Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 11 11 36.7%
Tidak Setuju 2 14 28 46.7%
Cukup Setuju 3 1 3 3.3%
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Setuju 4 4 16 13.3%
Sangat Setuju 5 0 0 0
Jumlah 30 58 100%
Skor Rata-Rata X =58/30=1.90

Sumber : Diolah Penulis,2021

Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 11 orang atau 36.7%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 14
orang atau 46.7%, yang menjawab Cukup Setuju hanya 1 orang atau 3.3% dan
yang menjawab Setuju sebanyak 4 orang atau 13.3%. Artinya bahwa pelaku
usaha belum pernah mengikuti pelatihan untuk mendapatkan informasi

laporan keuangan UMKM.

B. Indikator Pemahaman
Pemahaman yang dimaksud adalah sejauh mana pelaku UMKM
memahami penyajian laporan keuangan melalui informasi yang didengar
ataupun dilihat baik dari lingkungan sekitar ataupun media sosial.

Tabel 4.12 Butir Pertanyaan Pertama Pada Indikator Pemahaman
(Pemahaman Pelaku UMKM Tentang Akuntansi)

Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 9 9 30%
Tidak Setuju 2 15 30 50%
Cukup Setuju 3 4 12 13.3%
Setuju 4 2 8 6.7%
Sangat Setuju 5 0 0 0
Jumlah 30 59 100%
Skor Rata-Rata X =59/30 =1.97

Sumber : Diolah Penulis,2021
Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju

sebanyak 9 orang atau 30%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 15 orang
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atau 50%, dan yang menjawab Cukup Setuju 4 orang atau 13.3%, dan yang
menjawab Setuju hanya 2 orang atau 6.7%. Artinya bahwa pelaku usaha
belum memahami akuntansi.

Tabel 4.13 Butir Pertanyaan Kedua Pada Indikator Pemahaman

(Kegiatan Usaha UMKM Erat Kaitannya Dengan Pemahaman Ilimu
Pengetahuan Akuntansi)

Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 8 8 26.7%
Tidak Setuju 2 18 36 60%
Cukup Setuju 3 2 6 6.7%
Setuju 4 2 8 6.7%

Sangat Setuju 5 0 0 0
Jumlah 30 58 100%

Skor Rata-Rata X =58/30=1.90

Sumber : Diolah Penulis,2021

Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 8 orang atau 26.7%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 18
orang atau 60%, dan yang menjawab Cukup Setuju 2 orang atau 6.7%, dan
yang menjawab Setuju hanya 2 orang atau 6.7%. Artinya bahwa pelaku usaha
menganggap bahwa setiap kegaiatan usaha tidak berkaitan dengan ilmu
pengetahuan akuntansi.

Tabel 4.14 Butir Pertanyaan Ketiga Pada Indikator Pemahaman

(Pemahaman Akuntansi Sangat Di Perlukan Dalam Mengelola Usaha Untuk
Membuat Laporan Keuangan Berkelanjutan)

Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 13 13 43.3%
Tidak Setuju 2 12 36 40%
Cukup Setuju 3 3 9 10%
Setuju 4 1 4 3.3%
Sangat Setuju 5 1 5 3.3%
Jumlah 30 67 100%
Skor Rata-Rata X=67/30=2.23
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Sumber : Diolah Penulis,2021

Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 13 orang atau 43.3%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 12
orang atau 40%, dan yang menjawab Cukup Setuju 3 orang atau 10%, yang
menjawab Setuju hanya 1 orang atau 3.3%, dan yang menjawab Sangat Setuju
juga hanya 1 orang atau 3.3%. Artinya bahwa pelaku usaha menganggap
bahwa pemahaman akuntansi tidak diperlukan untuk mengelola usaha dan
untuk membuat laporan keuangan berkelanjutan.

Tabel 4.15 Butir Pertanyaan Keempat Pada Indikator

Pemahaman
(Pemahaman Pencatatan Transaksi Kegiatan Usaha Untuk Menyusun Laporan
Keuangan)
Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 10 10 33.3%
Tidak Setuju 2 15 30 50%
Cukup Setuju 3 3 9 10%
Setuju 4 1 4 3.3%
Sangat Setuju 5 1 5 3.3%
Jumlah 30 58 100%
Skor Rata-Rata X =58/30 =1.93

Sumber : Diolah Penulis,2021

Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 10 orang atau 33.3%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 15
orang atau 50%, dan yang menjawab Cukup Setuju 3 orang atau 10%, yang
menjawab Setuju hanya 1 orang atau 3.3%, dan yang menjawab Sangat Setuju
juga hanya 1 orang atau 3.3%. Artinya bahwa pelaku usaha belum memahami
pencatatn transaksi dari kegiatan usaha agar dapat menyusun laporan

keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi.
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Penilaian maksudnya adalah sejauh mana pelaku UMKM memberikan

penilaian terhadap penyajian laporan keuangan yang sederhana setelah

mereka memahami informasi yang telah mereka terima melalui penglihatan

dan pendengaran baik secara langsung di lingkungan sekitar ataupun media

sosial.

Tabel 4.16 Butir Pertanyaan Pertama Pada Indikator Penilaian
(Penilaian Pelaku UMKM Terhadap Penyajian Laporan Keuangan

Sederhana)
Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 10 10 33.3%
Tidak Setuju 2 14 28 46.7%
Cukup Setuju 3 4 12 13.3%
Setuju 4 1 4 3.3%
Sangat Setuju 5 1 5 3.3%
Jumlah 30 59 100%
Skor Rata-Rata X =59/30 =1.97

Sumber : Diolah Penulis,2021

Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju

sebanyak 10 orang atau 33.3%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 14

orang atau 46.7%, dan yang menjawab Cukup Setuju 4 orang atau 13.3%,

yang menjawab Setuju hanya 1 orang atau 3.3%, dan yang menjawab Sangat

Setuju juga hanya 1 orang atau 3.3%. Artinya bahwa pelaku UMKM

menganggap laporan keuangan yang disusun berdasarkan SAK EMKM tidak

dapat memudahkan pelaku UMKM untuk mengelola usahanya.




Tabel 4.17 Butir Pertanyaan Kedua Pada Indikator Penilaian
(Penilaian Terhadap Laporan Keuangan Yang Disusun Dapat
Mendukung Kepentingan Usaha Dari Aspek Kepentingan Publik Dalam

Mengambil Keputusan)

Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 12 12 40%
Tidak Setuju 2 15 30 50%
Cukup Setuju 3 1 3 3.3%
Setuju 4 2 8 6.7%

Sangat Setuju 5 0 0 0
Jumlah 30 53 100%

Skor Rata-Rata X =53/30=1.77

Sumber : Diolah Penulis,2021

Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 12 orang atau 40%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 15 orang
atau 50%, dan yang menjawab Cukup Setuju 1 orang atau 3.3%, yang
menjawab Setuju hanya 2 orang atau 6.7%. Artinya bahwa pelaku UMKM
menilai bahwa dari aspek kepentingan public, laporan keuangan yang berbasis

SAK EMKM tidak dapat mendukung kepentingan usaha dan dalam

pengambilan keputusan.

Tabel 4.18 Butir Pertanyaan Ketiga Pada Indikator Penilaian
(Penialian Terhadap Penyajian Laporan Keuangan Sebagai Gambaran

Kondisi Lingkungan Internal dan Eksternal Usaha)

Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 9 9 30%
Tidak Setuju 2 18 36 60%
Cukup Setuju 3 1 3 3.3%
Setuju 4 2 8 6.7%

Sangat Setuju 5 0 0 0
Jumlah 30 56 100%

Skor Rata-Rata X =56/30=1.87

Sumber : Diolah Penulis,2021

Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju
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sebanyak 9 orang atau 30%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 18 orang
atau 60%, dan yang menjawab Cukup Setuju 1 orang atau 3.3%, yang
menjawab Setuju hanya 2 orang atau 6.7%. Artinya bahwa pelaku UMKM
menilai laporan Keuangan berbasis SAK EMKM tidak dapat digunakan untuk
membantu memberikan gambaran kondisi lingkungan internal maupun
eksternal usaha.

Tabel 4.19 Butir Pertanyaan Keempat Pada Indikator Penilaian

(Penilaian Laporan Keungan Membantu Pengelola UMKM Dalam
Mengantisipasi Situasi Ekonomi)

Jawaban Bobot Nilai F S P
Sangat Tidak Setuju 1 14 14 46.7%
Tidak Setuju 2 12 24 40%
Cukup Setuju 3 2 6 6.7%
Setuju 4 1 4 3.3%
Sangat Setuju 5 1 5 3.3%
Jumlah 30 53 100%
Skor Rata-Rata X =53/30=1.77

Sumber : Diolah Penulis,2021

Berdasarkan hasil tabel diatas, yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 14 orang atau 46.7%, yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 12
orang atau 40%, dan yang menjawab Cukup Setuju 2 orang atau 6.7%, yang
menjawab Setuju hanya 1 orang atau 3.3%, dan yang menjawab Sangat Setuju
hanya 1 orang atau 3.3%. Artinya bahwa pelaku UMKM memberikan
penilaian bahwa laporan keuangan yang berbasis SAK EMKM tidak
membantu untuk pengambilan keputusan bagi pengelola UMKM dalam

mengantisipasi situasi ekonomi.
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Tabel 4.20 Rekapitulasi Berdasarkan Skala Likert

No Pernyataan Skor
X1 PENYERAPAN
1 | Perlunya pemahaman pelaku UMKM dalam 1.50
memahami akuntansi.
2 | Setiap kegiatan usaha erat kaitannya dengan 1.50
pemahaman ilmu pengetahuan akuntansi
3 | Pelaku umkm harus memahami akuntansi 1.90
karena dalam mengelola usahanya perlu
pencatatan laporan keuangan secara
berkelanjutan.
4 | Pelaku umkm memahami pencatatan 1.90
transaksi dari kegiatan usaha agar dapat
menyusun laporan keuangan yang sesuai
dengan standar akuntansi.
Jumlah 6.80
Skor Rata-rata 6.80:4=1.70
(Sangat Tidak
Baik/Sangat Rendah)
X2 PEMAHAMAN
1 | Perlunya pemahaman pelaku UMKM dalam 1.97
memahami akuntansi.
2 | Setiap kegiatan usaha erat kaitannya dengan 1.90
pemahaman ilmu pengetahuan akuntansi
3 | Pelaku umkm harus memahami akuntansi 2.23
karena dalam mengelola usahanya perlu
pencatatan laporan keuangan secara
berkelanjutan.
4 | Pelaku umkm memahami pencatatan 1.93
transaksi dari kegiatan usaha agar dapat
menyusun laporan keuangan yang sesuai
dengan standar akuntansi.
Jumlah 8.03
Skor Rata-rata 8.03:4 =2.01
(Tidak Baik/Rendah)
X3 PENILAIAN
1 | Laporan keuangan yang disusun secara 1.97
sederhana dan sistematis dapat memudahkan
pelaku umkm untuk mengelola usahanya.
2 | Dari aspek kepentingan publik, laporan 1.77

keuangan yang disusun secara sistematis
dapat mendukung kepentingan usaha, karena
menyediakan informasi yang bermanfaat dan
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berguna dalam pengambilan keputusan.

3 | Penyusunan laporan keuangan dapat 1.87
membantu memberikan gambaran kondisi
lingkungan internal dan eksternal usaha

4 | Laporan keuangan yang disususun dengan 1.77
sistematis sangat membantu untuk
pengambilan keputusan bagi pengelola
UMKM dalam mengantisipasi situasi

ekonomi
Jumlah 7.38
Skor Rata-rata 7.38:4=1.84
(Tidak Baik/Rendah)
Jumlah Skor Keseluruhan 22.21:12=1.86

(Tidak Baik/Rendah)

Sumber : Diolah Penulis,2021

Pembahasan

Persepsi Pelaku UMKM Terhadap Penyajian Laporan Keuangan
Sederhana

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi pelaku
UMKM Kuliner di Kecamatan Medan Sunggal dengan menggunakan
kuisioner. Peneliti melakukan penyebaran kuisioner kepada 30 responden
untuk mengetahui bagaimana persepsi pelaku UMKM atas penyusunan
laporan keuangan sederhana.

Berdasarkan perhitungan nilai indikator mengenai penyerapan
informasi akuntansi yang dilihat maupun didengar oleh pelaku baik secara
langsung maupun melalui media sosial sangat rendah, hal tersebut dapat kita
lihat dari hasil penelitian diketahui bahwa skor rata-rata pada indikator
penyerapan hanya sebesar 2,01 yang berada pada skala interval 1,81-2,61

(Tidak Baik/Rendah) Hal tersebutlah yang membuat pelaku UMKM merasa
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tidak tertarik dan berminat untuk mendalami akuntansi dan mengikuti
pelatihan.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Dewi Safitri (2019) yang melakukan penelitian di Kecamatan Medan
Helvetia, hasil penelitian menunjukkan persepsi pelaku UMKM dengan
kriteria Tidak Baik/Rendah atas penyusunan laporan keuangan yang memadai,
yang dikarenakan belum memiliki dan menerapkan catatan akuntansi dengan
ketat dan disiplin dengan pembukuan yang sistematis dan teratur.

Berdasarkan indikator mengenai pemahaman pengelola UMKM
dalam dasar akuntansi untuk penyusunan laporan keuangan. Menurut Wowo
Sunaryo Kuswono (2012 : 44) pemahaman termasuk dalam tujuan dan
perilaku respons, yang merupakan pemahaman dari pesan literal yang
terkandung dalam komunikasi untuk mencapainya. Individu dapat mengubah
komunikasi dalam pikirannya, atau tanggapan terbuka untuk bentuk parallel
dan lebih bermakna. Dan berdasarkan hasil Penelitian diketahui bahwa skor
yang diperoleh dari indicator pemahaman dengan skor rata-rata 2,01 dan
berada pada skala interval 1,81-2,61 (Tidak Baik/ Rendah). Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman pelaku UMKM dalam memahami laporan
keuangan masih tidak baik/rendah sehingga hal inilah yang menjadikan faktor
penyebab usaha pelaku UMKM tersebut tidak berkembang dengan baik.

Kemudian berdasarkan perhitungan nilai indikator mengenai penilaian
terhadap informasi akuntansi dan penyusunan laporan keuangan berdasarkan

SAK EMKM juga sangat Tidak Baik/, hal tersebut dapat kita lihat dari hasil
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penelitian diketahui bahwa skor rata-rata pada indikator penilaian hanya
sebesar 1,84 yang berada pada skala interval 1,81-2,61 (Tidak Baik/Rendah).
Hal tersebutlah yang membuat pelaku UMKM tidak pernah melakukan
penyusunan laporan keuangan yang baik sesuai standar, Dari hasil penelitian
ini dapat diartikan bahwa persepsi pengelola UMKM tentang penyajian
laporan keuangan Tidak Baik/ Rendah.

Faktor-faktor yang menyebabkan Persepsi UMKM masih tidak
baik/rendah dapat dilihat pada indikator penyerapan yang berada pada skor
rata-rata 2,01 yang menyimpulkan bahwa pelaku UMKM sangat tidak tertarik
untuk mengetahui informasi mengenai penyusunan laporan keuangan
sederhana, minmnya informasi dan pengetahuan akuntansi yang dimiliki,
sehingga tidak dapat melakukan kegiatan akuntansi seperti pencatatan dalam
buku besar, jurnal, dan pembuatan laporan keuangan. Penyebab lainnya yaitu
pelaku UMKM belum mengerti tentang pentingnya laporan keuangan dalam
menjalankan usahanya.

Penyajian laporan keuangan yang disusun secara sederhana juga dapat
mempermudah para pelaku umkm dalam menjalankan operasioanal usahanya,
mengevaluasi, pengendalian atau pengawasan dan pelaporan informasi
akuntansi, Laporan keuangan berperan sebagai alat yang dipergunakan untuk
pengumpulan, pengolahan dan penyajian informasi akuntansi, laporan
keuangan dapat dibandingkan untuk membantu memberikan gambaran
kondisi lingkungan internal dan eksternal usaha, dan laporan keuangan sangat

membantu untuk pengambilan keputusan bagi perusahaan dalam
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mengantisipasi situasi ekonomi.

Ketentuan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi adalah salah satu kriteria UMKM yang akan mendapatkan fasilitas
Penjaminan Pemerintah. Penjaminan pemerintah adalah penjaminan yang
diberikan untuk dan atas nama Pemerintah oleh Menteri melalui badan usaha
penjaminan yang ditunjuk sebagai penjamin atas pemenuhan kewajiban
finansial terjamin (pelaku usaha) yang meliputi pokok dan bunga kepada
penerima jaminan (perbankan) dalam rangka pelaksanaan Program PEN.

Penjaminan Pemerintah dilaksanakan sebagai pelaksanaan amanat
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021, dalam rangka melindungi,
mempertahankan, dan meningkatkan kemampuan ekonomi para Pelaku Usaha
dari sektor riil dan sektor keuangan dalam menjalankan usahanya. Melalui
skema penjaminan tersebut, Pemerintah berupaya mendorong penyaluran

kredit dari perbankan ke pelaku usaha UMKM.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis kepada pengelola

UMKM di Kecamatan Medan Sunggal tentang penyajian laporan keuangan

sederhana, Maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan hasil jawaban yang

telah didapatkan bahwa :

a. Berdasarkan hasil kuisioner yang disebar sebanyak 30 kuisioner dengan
pertanyaan sebanyak 12 butir pernyatan dan telah dianalisis menggunakan
analisis statistic deskriptif diketahui bahwa persepsi pengelola UMKM
tentang penyajian laporan keuangan sederhana adalah dengan hasil kriteria
Tidak Baik/ Rendah.

b. Adapun faktor-faktor penyebab persepsi UMKM yang masih tidak
baik/rendah dikarenakan pelaku UMKM belum tertarik untuk memahami
akuntansi dalam menjalankan usahanya, minimnya informasi yang
didapatkan dan pengetahuan akuntansi yang dimiliki, sehingga tidak dapat
melakukan kegiatan akuntansi seperti pencatatan dalam buku besar, jurnal,
dan pembuatan laporan keuangan. Penyebab lainnya yaitu pelaku umkm
belum mengerti tentang pentingnya laporan keuangan dalam menjalankan

usahanya.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, adapun saran yang

diberikan oleh penulis dalam penelitian ini antara lain:

a.

Untuk pelaku UMKM, disarankan mengikuti pelatihan. Hal ini dapat
menjadi alternatif yang sangat baik agar pelaku UMKM dapat memahami
pentingnya penerapan akuntansi tersebut bagi usahanya dan dapat membuat
keputusan dengan melihat laporan keuangan yang baik tidak hanya
menggunakan penerkaan saja. Selain itu pelaku UMKM dibutuhkan
pemahaman dan memiliki tenaga kerja atau SDM yang mengerti akuntansi
agar dapat menjalankan usaha tersebut dengan baik.

Bagi Dinas Koperasi dan UMKM Kecamatan Medan Sunggal, disarankan
untuk menyediakan fasilitas seperti menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan bagi pelaku UMKM agar dapat meningkatkan kualitas UMKM
yang lebih baik. Serta tetap memberikan pengawasan terhadap fasilitas
tersebut secara berkelanjutan agar dapat memberikan output yang baik
untuk para pelaku UMKM.

Bagi Dosen/Mahasiswa, disarankan untuk memberikan Literasi kepada
para pelaku UMKM mengenai penyusunan laporan keuangan yang sesuai
berdasarkan standar akuntansi yaitu SAK EMKM

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah objek penelitian
yaitu menambah keamatan lainnya di Kota Medan agar dapat diketahui
lebih lanjut bagaimana persepsi pelaku UMKM yang lainnya.

Dalam pengisian kusisioner diharapkan peneliti selanjutnya memberikan
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penjelasan terlebih dahulu kepada seluruh responden secara bersamaan
dengan mengumpulkan pengelola UMKM pada satu tempat untuk
mengefesiensikan waktu, juga diharapkan waktu pengisian kuisioner pada
saat pengelola UMKM tidak sibuk atau pada jam istirahat agar responden

dapat mengisi kuisioner dengan tenang dan lebih santai.
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